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PT.MNL adalah perusahaan swasta yang bergerak dibidang jasa kehutanan khususnya Hutan 
Tanaman Industri. Perusahaan memiliki banyak areal kerja yang memiliki banyak tim kerja di 
semua arealnya. Mengingat besarnya tim kerja, pemilik perusahaan harus bisa menjaga kinerja 
tim kerjanya agar selalu berada dalam posisi baik. Dengan semakin banyaknya tim kerja maka 
data yang masuk ke dalam perusahaan semakin banyak pula, data-data tersebut tentunya perlu 
dimanfaatkan dengan cara mengolah dan menganalisis untuk menghasilkan suatu informasi 
yang berguna bagi perusahaan. Sehingga dapat digunakan dalam mengklasifikasikan seluruh 
anggota-anggota tim pada lokasi kerja tertentu. Maka dari itu, diperlukan sebuah teknologi Data 
Mining yang dapat membantu perusahaan dalam memilah nama tim yang sebaiknya dipilih. 
Metode yang dipakai untuk klasifikasi tim kerja adalah algoritma Naïve Bayes. Penelitian ini 
menghasilkan tingkat akurasi klasifikasi sebesar 93,66%, hasil recall 90,74% serta hasil 
precision sebesar 88,58% sehingga hal ini menunjukkan bahwa sistem klasifikasi tim 
menggunakan algoritma Naive Bayes dapat digunakan oleh pemilik perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengatur persebaran tim di setiap lokasi kerja. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan teknologi semakin cepat dan maju dari waktu ke 
waktu sehingga dibutuhkan keahlian-keahlian baru bagi manusia 
dalam menjalankan bisnis, salah satunya keahlian dalam 
mengolah data yang berperan penting dalam mendukung rencana 
bisnis. Perusahaan tidak dapat lagi bersaing secara kompetitif jika 
hanya memanfaatkan sistem operasional yang ada karena sistem 
operasional saja tidak cukup untuk menghasilkan informasi 
strategis dalam mendukung pertumbuhan bisnis [1]. 
 
Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan akan 
menghasilkan data yang banyak sehingga akan menimbulkan 
bertumpuknya data [2]. Maka dari itu, dibutuhkanlah sebuah 
teknologi yang dapat digunakan dalam memperoleh serta 
menggali pengetahuan-pengetahuan baru dalam data yang tidak 
dapat diketahui secara kasat mata sehingga dapat membantu 
perusahaan dalam mengatur rencana bisnisnya karena data 

merupakan harta perusahaan yang sangat penting dan berharga 
[2]. 
 
PT.MNL merupakan salah satu perusahaan jasa yang berdiri sejak 
tahun 2016. Perusahaan ini bergerak dibidang kehutanan 
khususnya hutan tanaman industri. PT. MNL merupakan sub 
kontraktor dari group perusahan besar yang bergerak dibidang 
pulp dan kertas, agribisnis dan pangan,. PT. MNL memiliki 
banyak tim kerja yang tersebar disemua lokasi Sinarmas Group 
khususnya di Sumatera Selatan. Semua hal yang berkaitan dengan 
tenaga kerja menjadi tanggung jawab dari PT.MNL. PT. MNL 
memiliki tim kerja yang terdiri dari 130-an tim. Setiap tim terdiri 
dari sub-sub tim yang masing-masing memiliki 5-7 orang 
anggota. Di dalam lokasi, tim mengerjakan proyek-proyek 
kehutanan seperti langsir pupuk, langsir bibit, muat pupuk, 
bongkar pupuk dan sebagainya. 
 
Mengingat besarnya tim kerja, pemilik perusahaan harus bisa 
menjaga kinerja tim kerjanya agar selalu baik. Selama ini pihak 
perusahaan dalam menempatkan tim kerja dilakukan dengan cara 
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manual tanpa melihat riwayat data sebelumnya sehingga cara ini 
belum maksimal dalam menempatkan tim kerjanya. Selain itu, 
saat ini PT.MNL belum memanfaatkan teknologi informasi untuk 
membantu kegiatan operasionalnya sehingga data transaksi yang 
setiap hari dilaporkan akan di input satu persatu ke dalam 
Microsoft Excel yang sudah mencapat 168.000 baris data. Data-
data tersebut tidak dimanfaatkan perusahaan sehingga hanya 
menumpuk saja dari awal perusahaan berdiri sampai sekarang. 
Maka dari itu dibutuhkan sebuah cara dalam menganalisis serta 
mengelola data untuk mendapatkan informasi yang akurat selaras 
dengan pertumbuhan data yang cepat. 
 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkan teknologi 
Data Mining [3]. Data Mining adalah proses yang digunakan 
untuk mengolah data yang besar menjadi informasi yang berguna. 
Menurut [4], Data Mining adalah kumpulan proses yang dapat 
mengektraksi nilai tambah dari kumpulan data berupa informasi 
yang sering digunakan secara manual untuk tujuan klasifikasi, 
estimasi, prediksi, asosiasi maupun pengklasteran.  
 
Untuk mendapatkan informasi mengenai pembagian tim kerja 
yang efektif, diperlukan pengolahan data yang dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode klasifikasi Data Mining. Metode 
klasifikasi adalah proses sistematis dalam membangun klasifikasi 
dari data yang diinput. Setiap metode menggunakan algoritma 
pembelajaran untuk mendapatkan suatu model yang paling sesuai 
dengan hubungan antara atribut dan label kelas pada data yang 
diinput [5][6]. 
 
Teknologi Data Mining telah banyak digunakan dalam sistem 
informasi untuk pengambilan keputusan manajemen. Metode 
klasifikasi Data Mining yang digunakan untuk memprediksi, 
diantaranya Naïve Bayes Classifier, Decision Tree, Neural 
Network dan K-Nearest Neighbour. Salah satu algoritma yang 
terkenal dalam klasifikasi adalah Naive Bayes. Menurut [7], 
keuntungan menggunakan algoritma Naive Bayes adalah metode 
ini hanya memerlukan sedikit data dalam menentukan estimasi 
paremeter yang diperlukan untuk sistem klasifikasi. Naive Bayes 
bekerja dengan baik dalam situasi dunia nyata yang lebih 
kompleks dari pada yang diharapkan [8]. Menurut [9], klasifikasi 
Naïve Bayes merupakan algoritma klasifikasi yang sederhana 
yang kinerjanya sebanding dengan klasifikasi Decision Tree dan 
Neural Network. 
 
Keefektifan dan kesederhanaan dari algoritma Naive Bayes 
membuat algoritma ini telah banyak diaplikasikan pada berbagai 
bidang, seperti penelitian yang dilakukan oleh [10] mengenai 
klasifikasi untuk data pelanggan menyatakan bahwa klasifikasi 
menggunkaan Naive Bayes dapat membantu pemilik perusahaan 
dalam memberikan bonus sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan yang lebih baik lagi kepada pelangggannya. Penelitian 
terkait lainnya terkait prediksi kebakaran hutan menggunakan 
algoritma Naive Bayes menyatakan bahwa klasifikasi 
menggunakan algoritma Naive Bayes mempunyai tahapan 
perhitungan yang singkat dan memiliki nilai akurasi yang tinggi 
baik pada data berukuran kecil maupun data yang besar serta 
algorima ini juga lebih mudah digunakan dibandingkan dengan 
algoritma lain[11]. Algoritma naïve bayes juga digunakan dalam 
melakukan klasifikasi dokumen berita[12]. Algoritma Naive 
Bayes banyak diimplementasikan untuk sistem pengambilan 
keputusan, diantaranya: sistem pengambilan keputusan untuk 

menganalisis gangguan perkembangan anak dan memberikan 
rekomendasi dalam mengambil keputusan untuk mendeteksi 
gangguan perkembangan pada anak [13], pemilihan mata kuliah 
pilihan[14], pemberian bantuan sosial[15], sistem seleksi 
penerimaan dan penempatan sumber daya manusia pada suatu 
perusahaan[16], dan sistem pemberian diskon dalam sistem 
multi-kriteria[17]. 
 
Pada kajian penelitian-penelitian terkait yang didapat, label pada 
klasifikasi Naïve Bayes tidak begitu banyak berkisar 3-5 label. 
Pada penelitian ini diterapkan Data Mining pada dataset hasil 
kerja dengan pemodelan supervised  learning menggunakan 
algoritma Naive Bayes dimana tim kerja dijadikan label yang 
jumlahnya 80 tim kerja. Manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam pengambilan 
keputusan ketika mengklasifikasikan tim kerja sehingga 
perusahaan bisa mengatur persebaran tim pada setiap lokasi 
dengan harapan agar perusahaan memperoleh keuntungan dan 
manfaat seperti yang diharapkan.  
 

2. METODE 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini digambarkan dalam 
diagram alir pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Pada gambar 1, tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 

2.1. Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data perlu dilakukan penentuan sumber data 
yang tepat sehingga relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Sumber data yang digunakan adalah data hasil kerja 
tim pada PT.MNL dari tahun 2019 hingga 2022. Adapun metode 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 

Proses ini dilakukan melalui wawancara langsung dengan    
pihak perusahaan untuk mendapatkan penjelasan tentang sistem 
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yang berjalan dan serta untuk mendapatkan data yang objektif 
tentang sistem penyimpanan data dan pengelolaan data di 
perusahaan. 

b. Studi literatur 
    Proses ini dilakukan pengumpulan data dengan menggali 

informasi dari data yang diperbolehkan oleh perusahaan dalam 
menunjang penelitian dan jurnal ilmiah terkait. 

2.2. Pengolahan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data untuk memperoleh data 
yang telah siap digunakan. Pengolahan data dimulai dari proses 
membersihkan data dari data yang tidak lengkap, data yang noisy 
dan data yang terdapat redudancy. 

2.3. Naive Bayes 

Tahapan implementasi Data Mining dengan menggunakan 
algoritma Naive Bayes yang dapat dilihat pada gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Alur Algoritma Naïve Bayes 
 

Persamaan (1) menunjukan perhitungan pada teorema Naive 
Bayes: 

              P(H|X) =  
௉൫𝑋ห𝐻൯ .  ௉(ு)

௉(௑)
… … (1) 

Penjelasan dari persamaan (1) sebagai berikut: 
X       :  Data dengan class yang belum diketahui. 
H        : Hipotesis pada data X yang merupakan suatu class 

khusus. 
P(H|X) : Nilai probabilitas pada hipotesis H berdasarkan kondisi 

X (Probabilitas Posterior). 
P(H)    : Nilai probabilitas pada hipotesis H (Probabilitas Prior). 
P(H|X) : Nilai probabilitas X yang berdasarkan dengan kondisi 

H. 
P(X)     : Nilai probabilitas pada X. 
 

2.4. Pengujian Naive Bayes 

Pada tahap ini dilakukan pengujian algoritma Naive Bayes 
dengan melakukan training serta testing pada data dengan 
menggunakan Naive Bayes. Setelah itu membandingkan apakah 
output yang dihasilkan telah sesuai.. 

2.5. Pengolahan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data untuk memperoleh data 
yang telah siap digunakan. Pengolahan data dimulai dari proses 
membersihkan data dari data yang tidak lengkap, data yang noisy 
dan data yang terdapat redudancy. 
 

2.6. Metode Cross Industry Standard Process for 
Data Mining 

Metodologi Cross Industry Standard Process for Data Mining 
(CRISP-DM) terdiri dari tahapan: business understanding, data 
understanding, modeling, evaluation, dan deployment [18]. 
Metodologi CRISP-DM ditunjukkan pada Gambar 3. 
 

Data

Business 
Understanding

Data 
Understanding

Data 
Preparation

Modelling

Deployment

Evaluation

 
Gambar 3. Metode CRISP-DM [19] 

 
 Metode CRISP-DM dijelaskan sebagai berikut: 

1) Business Understanding 

Pada tahap business understanding, berfokus pada pemahaman 
tujuan kebutuhan berdasarkan penilaian bisnis. Kemudian 
pemahaman tersebut diubah menjadi sebuah rencana awal Data 
Mining yang dirancang untuk mencapai tujuan. Pemahaman 
bisnis mengacu pada aturan penempatan tim di lokasi kerja yang 
ditentukan oleh PT. MNL. Pada tahap ini diperlukan pemahaman 
tentang latar belakang dan tujuan penempatan masing-masing tim 
di lokasi. 
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2) Data Understanding 

Pada fase ini dilakukan pemahaman data berdasarkan data hasil 
kerja. Fase ini digunakan untuk memahami bentuk data, format 
data serta kegunaan data secara mendalam. Data-data tersebut 
dijelaskan sebagai berikut:  
 
a. Tabel Dimensi_Pekerjaan menjelaskan mengenai informasi 
tentang jenis-jenis kegiatan yang dilakukan. Tabel ini terdiri dari 
No_SPK_Sistem, No_SPK_Manual, Id_Pekerjaan, dan 
Nama_Pekerjaan 
 
b. Tabel Dimensi_Lokasi menjelaskan mengenai lokasi kerja 
yang dilakukan tim. Tabel ini berisi Id_Petak, No_Petak, Lokasi, 
Blok dan Nama_PT 
 
c. Tabel Dimensi_Waktu menjelaskan mengenai informasi 
tentang skala waktu, yaitu tanggal, bulan dan tahun. Tabel ini 
berisi Id_Waktu dan Detail_tgl 
 
d. Tabel Dimensi_Tem berisi mengenai nama-nama tim kerja. 
Tabel ini terdiri dari Id_Team serta Nama_Team 
 
e. Tabel Fakta_Rekap terdiri dari Id_Pekerjaan, Id_Petak, 
Id_Waktu, Id_team, Luas_Lahan, dan Upah_Satuan. 
 

3) Data Preparation 

Fase ini merupakan tahapan yang digunakan dalam memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang ada pada data sehingga dapat 
menghasilkan output sesuai harapan. Dalam tahap ini, data hasil 
kerja tim akan yang bersumber dari Microsoft Excel akan 
dimasukkan ke dalam database. Tetapi sebelum data dimasukkan 
maka perlu dilakukan beberapa tahapan yang akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
a. Proses Pembersihan data  
Proses ini digunakan untuk memperbaiki serta menghapus data-
data yang terdapat kesalahan dan data yang tidak diperlukan 
dalam penelitian. Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan 
data dari data yang tidak lengkap, data yang terdapat noisy serta 
menghapus data yang terdapat pengulangan.  
 
Tahap awal dilakukan pembersihan data menggunakan filter di 
Microsoft Excel untuk memfilter data-data yang tidak lengkap 
dan redundancy data. Pertama, dilakukan filter pada kolom 
Tanggal dan No_SPK_Manual lalu memunculkan kolom yang 
blanks untuk dihapus semua data yang tidak mempunyai nilai. 
 
Tahap selanjutnya dilakukan penghapusan nilai yang berulang 
menggunakan fitur conditional formatting pada Microsoft Excel 
dengan memilih fitur duplicate values sehingga akan muncul 
data-data berulang yang perlu dihapus. 
 
Lalu dilakukan penyesuaian format tanggal dari bentuk yang 
lengkap dengan nama bulan menjadi bentuk sederhana yaitu 
dalam format dd/mm/yyyy dengan mengggunakan fitur number 
format sehingga semua bentuk data tanggal menjadi sama. 
 
Tahap akhir dilakukan transformasi data dari bentuk operasional 
menggunakan tools Pentaho Data Integration dengan memilih 

field-field yang diperlukan lalu dilakukan loading data yang 
bersumber dari microsoft excel menjadi database MySQL dengan 
melakukan simple SQL editor pada tools Pentaho yang dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 

 

 
Gambar 4. Proses Loading Data 

 
Setelah melewati proses ETL (Extraction, Transformation and 
Loadig) maka didapatkan data yang telah bebas dari data null dan 
redudancy data. Data setelah pembersihan dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Data Setelah Pembersihan 

 
Keterangan : 
a. Kriteria 1 menjelaskan  mengenai “No SPK” 
b. Kriteria 2 menjelaskan mengenai “Id Pekerjaan” 
c. Kriteria 3 menjelaskan mengenai “Nama Pekerjaan” 
d. Kriteria 4 menjelaskan mengenai “Nomor Petak” 
e. Kriteria 5 menjelaskan mengenai “Nama Lokasi” 
f. Kriteria 6 menjelaskan mengenai “Blok” 
g. Kriteria 7 menjelaskan mengenai “Nama PT” 
h. Kriteria 8 menjelaskan mengenai “Luas Lahan” 
i. Kriteria 9 menjelaskan mengenai “Harga/Kegiatan” 
j. Kriteria 10 menjelaskan mengenai “Nama Tim” 
k. Kriteria 11 menjelaskan mengenai “Tanggal” 
 
b. Proses Integrasi Data 

Pada tahap ini dilakukan penggabungan sumber data yang 
telah dibersihkan sehingga menjadi satu sumber data. Proses 
ini dilakukan dengan menggabungkan semua sheet file dari 
tahun 2019 sampai dengan 2022.  

 
c. Proses Seleksi Data 

Setelah data dibersihkan dan digabungkan selanjutnya 
dilakukan proses seleksi data. Pada tahap ini dilakukan proses 
memilah data yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan 
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penelitian. Kolom yang dipilih adalah No_SPK_Sistem, 
Nama_Pekerjaan, Tanggal, Lokasi, Nama_Team, 
Luas_Lahan serta Upah_Satuan. 

 

4) Modelling 

Tahap ini merupakan proses modelling dengan metode klasifikasi 
untuk menghasilkan suatu pola yang dapat memberikan informasi 
sehingga memudahkan pihak yang mempunyai kepentingan. Pola 
Data Mining ini digunakan untuk menghasilkan klasifikasi tim 
untuk ditempatkan di lokasi kerja tertentu. Pada tahap ini 
algoritma Naive Bayes menggunakan dapat diterapkan pada data 
yang berdifat kategorikal maupun nominal sehingga cocok untuk 
diterapkan pada data hasil kerja. Algoritma ini bekerja dengan 
cara setiap probabilitas pada variabel dianggap independen serta 
mengacu pada data historis setiap kelas. Algoritma ini juga hanya 
memerlukan sedikit data dalam menentukan estimasi paremeter 
yang diperlukan untuk sistem klasifikasi yang kompleks sehingga 
lebih mudah dan efisien untuk diterapkan [20][21]. 
 

5) Evaluation 

Setelah didapatkan pola klasifikasi menggunakan algoritma 
Naive Bayes maka selanjutnya dilakukan evaluasi keakuratan 
penerapan algoritma Naive Bayes pada aplikasi yang telah dibuat. 
Confusion matrix digunakan untuk mengukur tingkat akurasi dari 
hasil klasifikasi yang terdiri dari: Accuracy, precision, dan recall 
dengan menggunakan persamaan (2), (3), dan (4) [22]. 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
்௉

்௉ାி௉
  (2) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
்௉

்௉ା
  (3) 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
்௉ା்ே

்௉ା்ேାி௉ାி
 (4) 

 

6) Deployment 

Tahap deployment adalah dihasilkan tahap menilai hasil dari 
model Naive Bayes yang telah diterapkan lalu dilakukan 
penyesuaian model sehingga menghasilkan output sesuai dengan 
target dan diharapkan dapat mendukung penunjang keputusan 
yang dapat digunakan oleh pihak perusahaan untuk memberikan 
pertimbangan dalam penentuan langkah terkait upaya 
menempatkan tim kerja dilokasi sehingga dapat meningkatkan 
kualitas dari perusahaan. 
 

3. HASIL 

Penelitian ini menggunakan data hasil kerja dengan total  118.154 
data. Sebelum dilakukan metode Naive Bayes dalam klasifikasi 
tim kerja maka perlu dilakukan tahap selection fitur, intergrasi 
data serta transformasi data. Pada tahap selection fitur dilakukan 
penghapusan atribut-atribut yang tidak diperlukan seperti bulan 
kerja, total upah dan nomor spk. Lalu tahap integrasi data 
dilakukan dengan memilih atribut yang digunakan sebagai 
primary key. Lalu transformasi data dilakukan dengan mengubah 
data dari bentuk operasional mircosoft excel menjadi bentuk 
database. 

3.1.1. Model Pengujian Pada Naive Bayes 

Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah 

data hasil kerja yang digunakan dapat dilakukan pengujian 
menggunakan metode klasifikasi dengan algoritma Naïve 
Bayes. Pengujian dilakukan dengan menentukan  data testing 
yang telah dipilih. Dalam mencari nilai prediksi data testing 
menggunakan tools Rapid Miner. Lalu dilakukan pula 
pemilihan attributes untuk mengetahui hasil analisa dari 
Rapid Miner. 
  
Gambar 6 merupakan tampilan pada saat melakukan 
pengujian algoritma Naive Bayes dengan tools Rapidminer, 
langkah awal menggunakan operaotor Read Excel yang 
digunakan untuk memanggil data hasil kerja.  Dataset dibagi 
menjadi data training dan data testing. Data training 
digunakan untuk melatih model Naive Bayes sedangkan data 
testing digunakan untuk menguji model Naive Bayes. 

 
Gambar 6. Memanggil Data 

 
Pada Gambar 7 dilakukan pemilihan atribut data yang akan 
digunakan lalu dilakukan set role untuk membedakan antara 
kolom yang akan di gunakan sebagai label dari data hasil 
kerja. Kolom yang digunakan sebagai label adalah kolom 
nama tim. 
 

 
Gambar 7. Subprocess Detail 

 

Gambar 8 menunjukkan pengujian dengan menggunakan 
algoritma Naive Bayes pada Rapidminer. Selanjutnya 
digunakan operator Performance untuk mengeluarkan hasil 
dari kinerja model Naive Bayes. Dan terdapat operator Apply 
Model yang digunakan untuk mengeluarkan rule model 
Naïve Bayes. 

 
Gambar 8. Model Naive Bayes 

 

Gambar 9 menunjukkan hasil simple distribution setiap 
class-class pada label nama tim. Simple distribution 
digunakan untuk melakukan analisis terhadap data hasil kerja 
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dalam memprediksi nama tim. 
 

 
Gambar 9 Hasil Simple Distribution 

 
Gambar 10 merupakan hasil pengujian menggunakan tool 
rapid miner yang menunjukkan hasil dari model klasifikasi 
algoritma Naive Bayes. 

 
Gambar 10 Hasil Pengujian 

 
Untuk mengetahui tingkat akurasi dari data yang dibangun maka 
digunakan informasi dari Confusion matrix yang dapat dilihat 
pada tabel 1.

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi 

Evaluasi Persentase 

Accuracy 93,66% 

Recall 90,74% 

Precision 88,58% 

 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat hasil evaluasi dengan Nilai accuracy 
yang dihasilkan dari perhitungan seluruh niali prediksi yang 
benar dibagi jumlah seluruh data. Nilai accuracy yang dihasilkan 
cukup tinggi yaitu sebesar 93,66%. Lalu hasil recall yang 
dihasilkan dari jumlah prediksi positif benar dibagi dengan 
jumlah seluruh kelas positif yaitu sebesar 90,74%. Selanjutnya 
nilai precision dihasilkan dari seluruh jumlah nilai prediksi positif 
benar dibagi seluruh prediksi kelas benar yang menghasilkan nilai 
sebesar 88,58%. 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Data Mining 

Pada tahap ini dilakukan implementasi aplikasi Data Mining 
berbasis website. Pada halaman dataset menunjukkan data-data 
yang ada pada database MySQL. Pada halaman ini berisi atribut-
atribut seperti jenis pekerjaan, petak, lokasi, nama PT, luas, Upah 
satuan dan nama tim. Sample data berisi 118.154 baris data yang 
dapat dicari dengan bantuan search. Halaman sample dataset 
dapat dilihat pada gambar 11.  

 
Gambar 11. Halaman Dataset 

 
Gambar 12 menunjukkan halaman tambah data baru yang 
digunakan untuk menambahkan data jenis pekerjaan baru, lokasi 
baru dan nama tim baru yang akan bertambah di kemudian hari 
sehingga aplikasi ini dapat dipakai hingga tahun-tahun 
berikutnya. 
 



TASYA ANGELYA / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 09 NO. 02 (2023) 086-094 

Tasya Angelya  https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.v9i2.2023.86-94 92

 
Gambar 12. Halaman Tambah Data Baru 

 
Gambar  13 menunjukkan halaman klasifikasi menggunakan 
algoritma Naive Bayes yang digunakan untuk merekomendasikan 
tim yang sebaiknya dipilih untuk melakukan proyek pekerjaan 
selanjutnya. Pada halaman ini berisi : 

1) Jenis Pekerjaan dalam bentuk combo box yang telah 
berisi semua pekerjaan yang sudah pernah dilakukan. 

Perusaaan dapat memilih jenis pekerjaan yang akan 
dilaksanakan selanjutnya. 

2) Lokasi dalam bentuk combo box yang berisi nama-nama 
lokasi kerja yang terdapat pada PT.MNL Perusaaan dapat 
memilih lokasi kerja proyek selanjutnya. 

3) Lalu terdapat button submit yang digunakan untuk 
menghitung algoritma Naïve bayes yang akan 
ditampilkan pada rekomendasi tim. 

4) Terdapat perhitungan Naive Bayes dengan memunculkan 
nama lima team dengan hasil tertinggi. 

 
Setelah muncul rekomendasi tim, perusahaan dapat tidak memilih 
tim tersebut karena sifatnya hanya sebuah rekomendasi untuk 
perusahaan sehingga nama tim dapat dipilih lagi di dalam 
combobox pilih tim kerja. Selanjutnya terdapat button simpan 
hasil, data yang disimpan akan masuk ke dalam database 
MySQL.

 

 

 

 
Gambar 13. Halaman Klasifikasi Tim 
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5. KESIMPULAN 

Implementasi Data Mining pada metode klasifikasi dengan 
menggunakan algoritma Naive Bayes dapat menemukan pola dari 
data yang memiliki karakteristik yang sama. Data yang digunakan 
adalah data hasil kerja PT. MNL. Dari tabel evaluasi dihasilkan 
nilai accuracy sebesar 93,66%, nilai recall 90,74% serta nilai 
precision sebesar 88,58%. Aplikasi data mining yang dirancang 
dengan menggunakan pemrograman  PHP dan  database MySQL 
mampu menampilkan  informasi dalam mengklasifikasi tim kerja 
dengan menggunakan data hasil kerja yang ada sebagai data 
training dan pekerjaan baru sebagai data testing sehingga dapat 
digunakan oleh pemilik perusahaan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengatur persebaran tim di setiap lokasi kerja.  
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